
 

  

 

 

 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini telah menguji kebenaran 

sebagai berikut:  

1. Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja anggaran di BPKAD 

Kabupaten Jombang  

2. Transparansi berpengaruh terhadap kinerja anggaran di BPKAD 

Kabupaten Jombang  

3. Pengawasan berpengaruh terhadap kinerja anggaran di BPKAD 

Kabupaten Jombang  

5.2. Saran 

 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian ini, 

maka saran yang dapat diajukan peneliti yaitu sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa akuntabilitas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja anggaran di BPKAD Kabupaten Jombang. 

Jadi, sebaiknya BPKAD Kabupaten Jombang menerbitkan informasi 

mengenai anggaran kepada publik agar tidak terjadi kecurangan sehingga 

akuntabilitas dapat meningkat dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan mengambil variabel lain seperti 

ketepatan waktu, sistem pelaporan, dan kualitas sumber daya manusia 

yang dapat mempengaruhi kinerja anggaran.  
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3. Penelitian selanjutnya disarankan Menambah ruang lingkup penelitian 

(tidak hanya di satu lembaga dinas).  

5.3. Keterbatasan 

 
Terdapat beberapa kendala atau kesulitan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian, yaitu:  

1. Penelitian ini sebagian tidak menerapkan metode wawancara karena 

keterbatasan waktu  

2. Keterbatasan data yang dapat diteliti karena beberapa data tidak ada di  

 
website resmi BPKAD Kabupaten Jombang  

 
3. Lamanya pengambilan data (kuesioner) dikarenakan ada pandemi  

 
covid19 

 

5.4. Implikasi 

 
Dari hasil pengujian hipotesis serta keterbatasan-keterbatasan di dalam 

penelitian ini, maka implikasinya adalah sebagai berikut:  

1. Akuntabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja anggaran 

menunjukkan bahwa masih terdapat kurangnya pertanggungjawaban 

terhadap informasi mengenai anggaran yang harus diinformasikan kepada 

publik. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat website BPKAD Kabupaten 

Jombang yaitu https://jombangkab.go.id/opd/bpkad. Website 

tersebut belum menyajikan laporan keuangan yang meliputi laporan 

pelaksanaan anggaran dan laporan finansial, serta Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah (LKjP) pada Tahun Anggaran 2020 dan periode 

sebelumnya.  

2. Adanya pengaruh transparansi terhadap kinerja anggaran menunjukkan 

bahwa BPKAD Kabupaten Jombang telah melaksanakan transparansi  

https://jombangkab.go.id/opd/bpkad
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yaitu mengekspos DPA-SKPD yang memuat tentang sasaran yang 

hendak dicapai, program dan kegiatan yang direncanakan, anggaran yang 

tersedia untuk mencapai sasaran tersebut dan rencana penarikan dana 

dari setiap SKPD serta pendapatan yang diperkirakan. DPA-SKPD yang 

telah disahkan digunakan sebagai dasar pelaksanaan anggaran oleh para 

kepala SKPD selaku pengguna anggaran/pengguna barang. Pelaksanaan 

anggaran akan berhasil jika semakin transparan dan akses informasi dapat 

dengan mudah diketahui oleh publik.  

3. Adanya pengaruh pengawasan terhadap kinerja anggaran menunjukkan 

bahwa BPKAD Kabupaten Jombang telah melaksanakan pengelolaan 

anggaran yang baik tidak lepas dari adanya pengawasan yang dilakukan 

oleh atasan langsung pengguna anggaran itu sendiri (pengawasan 

internal). Pengawasan internal memberikan keyakinan yang memandai 

bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolak ukur yang telah 

ditetapkan secara efektif dan efisien.  


